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Abstract: Hindu religious education plays a crucial role in shaping students' character and morals.
One approach to enhancing learning is integrating religious values with local wisdom prevalent in
society. This literature study aims to examine the concept of integrating Hindu religious education
with local wisdom in learning and its implications for students' character development. The study
employs a literature analysis method, drawing from various academic sources, books, and relevant
journals. The findings indicate that integrating Hindu religious education with local wisdom enhances
students' understanding of religious teachings within a cultural context closely related to their daily
lives. Local wisdom values such as tat twam asi (awareness of unity), tri hita karana (harmony in
life), and the wisdom embedded in religious ceremonies serve as effective mediums in religious
education. Furthermore, this approach strengthens cultural identity and increases students’ social
awareness. Therefore, the implementation of this integration in learning requires greater attention
from educators and educational policymakers.
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Abstrak :.Pendidikan Agama Hindu memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral
peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah
mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan kearifan lokal yang berkembang di masyarakat. Studi
literatur ini bertujuan untuk mengkaji konsep integrasi Pendidikan Agama Hindu dengan kearifan
lokal dalam pembelajaran serta implikasinya terhadap pembentukan karakter siswa. Kajian ini
menggunakan metode analisis literatur dari berbagai sumber akademik, buku, dan jurnal yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Pendidikan Agama Hindu dengan kearifan lokal dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama dengan konteks budaya yang lebih dekat
dengan kehidupan mereka. Nilai-nilai kearifan lokal seperti tat twam asi (kesadaran akan kesatuan),
tri hita karana (harmoni dalam kehidupan), dan kearifan dalam tradisi upacara keagamaan dapat
menjadi media efektif dalam pembelajaran agama. Selain itu, pendekatan ini juga memperkuat
identitas budaya dan meningkatkan kesadaran sosial siswa. Oleh karena itu, penerapan integrasi ini
dalam pembelajaran perlu mendapat perhatian lebih dari pendidik dan pengambil kebijakan
pendidikan.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Hindu, Kearifan Lokal, Integrasi, Pembelajaran, Karakter
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran
fundamental dalam membentuk karakter

individu dan menciptakan masyarakat yang
beradab. Pendidikan Agama Hindu, sebagai
bagian integral dari sistem pendidikan
nasional, bertujuan menanamkan nilai-nilai
spiritual dan moral kepada peserta didik
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Suwindia dan Kurnia (2021)
tidak

pengetahuan,

pendidikan hanya  berfungsi

juga
membentuk kepribadian serta sikap etis

mentransfer tetapi
peserta didik. Dalam konteks ini, Pendidikan
Agama Hindu tidak hanya mengajarkan
doktrin agama, tetapi juga bagaimana
peserta didik dapat menginternalisasi ajaran-
ajaran tersebut dalam interaksi sosial dan
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu,
yang lebih

kontekstual agar nilai-nilai agama lebih

diperlukan  pendekatan
mudah dipahami dan diterapkan oleh peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah mengintegrasikan
Pendidikan Agama Hindu dengan kearifan
lokal

Kearifan

yang berkembang di masyarakat.

dari
yang
dan

yang

lokal hasil
hidup

secara

merupakan

pengalaman masyarakat

diwariskan turun-temurun

mengandung  nilai-nilai  luhur
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mencerminkan harmoni, toleransi, serta
hubungan manusia dengan alam dan Tuhan.
Integrasi ini bertujuan agar ajaran agama
lebih relevan dengan kehidupan peserta
didik, terutama dalam menghadapi tantangan
globalisasi yang dapat mengikis nilai-nilai
budaya dan spiritual. Hal ini sejalan dengan
pandangan Suja (2014) yang menekankan
bahwa kearifan lokal dapat
diimplementasikan dalam kurikulum untuk
menanamkan  standar ~ moral  secara
kontekstual dan bermakna.

Dalam konteks Pendidikan Agama
Hindu, lokal

ditemukan dalam berbagai aspek kehidupan,

nilai-nilai  kearifan dapat
seperti konsep tat twam asi (kesadaran akan
kesatuan dan kesetaraan), tri hita karana
(harmoni dalam hubungan antara manusia,
alam, dan Tuhan), serta berbagai upacara
keagamaan yang mencerminkan keterkaitan
antara manusia dengan

Menurut Mardwiatmoko (2022) konsep-

lingkungannya.

konsep ini tidak hanya menjadi ajaran
agama tetapi juga membentuk pandangan
hidup masyarakat Hindu di Indonesia. Oleh
karena itu, mengajarkan agama dengan
pendekatan berbasis kearifan lokal akan
membantu siswa lebih memahami ajaran
agama dalam konteks yang lebih dekat

dengan kehidupan mereka.



Lebih

Pendidikan Agama Hindu dan kearifan lokal

lanjut, integrasi  antara

dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui

berbagai metode, seperti pembelajaran

berbasis proyek yang melibatkan praktik
langsung dalam upacara adat atau kegiatan
sosial  berbasis keagamaan. Menurut
Astawa (2022)

pendekatan ini efektif dalam meningkatkan

Ekayanti dan Temon
pemahaman dan pengalaman belajar siswa
karena mereka tidak hanya memahami
konsep agama secara teoretis tetapi juga
menerapkannya dalam aktivitas nyata.
Selain itu, penggunaan cerita rakyat dan
mitologi Hindu yang kaya dengan pesan
moral juga dapat menjadi media yang efektif
dalam pembelajaran.

dalam

Namun, implementasinya,

terdapat beberapa tantangan yang perlu

diperhatikan.  Salah  satunya  adalah
kurangnya bahan ajar yang secara eksplisit
mengintegrasikan ajaran Hindu dengan

kearifan lokal. Menurut Rasna et al. (2016)
banyak materi ajar yang masih bersifat
umum dan belum secara  spesifik
mengakomodasi keberagaman budaya lokal
di berbagai daerah di Indonesia. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan kurikulum
yang lebih fleksibel dan kontekstual agar
pendidikan agama dapat lebih bermakna

bagi peserta didik.
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Selain itu, dukungan dari pendidik dan

pemangku kebijakan sangat diperlukan
dalam mewujudkan integrasi ini. Pendidik
perlu diberikan pelatihan agar mampu
mengembangkan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi sosial budaya siswa.
Sementara itu, pemerintah dan lembaga
pendidikan perlu mendorong kebijakan yang
mendukung penerapan pendekatan berbasis
kearifan lokal dalam Pendidikan Agama
Hindu.

Rudiarta dan Pramana (2021) keberhasilan

Seperti yang diungkapkan oleh

pendidikan  sangat  dipengaruhi  oleh
bagaimana kebijakan pendidikan dirancang
dan diimplementasikan dalam  sistem
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, integrasi
Pendidikan Agama Hindu dengan kearifan
lokal

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan

memiliki  potensi  besar dalam
membentuk karakter peserta didik yang
lebih kuat. Melalui pendekatan ini, siswa

tidak hanya memahami ajaran agama secara

mendalam tetapi juga mampu
mengaplikasikan nilai-nilai luhur dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh Kkarena itu,

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk

mengembangkan  metode dan  model

pembelajaran yang lebih efektif guna
mendukung implementasi integrasi ini di

lingkungan pendidikan formal.



METODE

Penelitian ini menggunakan metode
studi literatur dengan meninjau berbagai
sumber akademik yang relevan, termasuk
buku,
sebelumnya. Studi literatur dipilih karena

jurnal, dan  hasil  penelitian

memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi berbagai perspektif teoretis
dan empiris mengenai integrasi Pendidikan
Agama Hindu dengan kearifan lokal.
(2014) metode studi

literatur sangat efektif dalam mengkaji

Menurut Creswell

fenomena pendidikan dengan menelaah
teori, konsep, serta hasil penelitian terdahulu
yang
demikian,

telah diuji validitasnya. Dengan

penelitian ini  tidak hanya
memberikan pemahaman konseptual yang
mendalam tetapi juga menawarkan sintesis
terhadap berbagai temuan yang relevan.
Pendekatan ini  bertujuan  untuk
Pendidikan

Agama Hindu dengan kearifan lokal, model

memahami konsep integrasi
penerapannya dalam pembelajaran, serta
manfaatnya bagi peserta didik. Dalam kajian
ini, peneliti menganalisis bagaimana nilai-
nilai lokal, seperti tat twam asi dan tri hita
karana, dapat diadaptasi dalam metode
pembelajaran agama. Menurut Suja (2014)
lokal

memperkaya pendidikan agama dengan

kearifan memiliki potensi untuk
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lebih dekat
dengan kehidupan peserta didik. Oleh

memberikan konteks yang

karena itu, penelitian ini menyoroti berbagai
strategi implementasi yang telah diterapkan
di beberapa daerah serta tantangan yang
dihadapi dalam penerapannya.

Analisis dilakukan dengan menelaah
teori-teori pendidikan agama dan kearifan
lokal serta mengidentifikasi praktik terbaik
yang telah diterapkan di berbagai daerah.
Beberapa model pembelajaran yang telah
berhasil diterapkan,

seperti  pendekatan

berbasis  proyek dan  pembelajaran
kontekstual, dijadikan bahan kajian utama.
Menurut Ekayanti dan Temon Astawa
(2022) yang

mengaitkan ajaran agama dengan kehidupan

model pembelajaran
sosial peserta didik terbukti meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan mereka dalam
proses belajar. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan wawasan tentang bagaimana
Pendidikan Hindu

dikembangkan melalui pendekatan berbasis

Agama dapat

kearifan lokal untuk  menciptakan

pembelajaran yang lebih bermakna dan
aplikatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan
bahwa integrasi Pendidikan Agama Hindu
dengan kearifan lokal memiliki beberapa

manfaat utama:



1. Meningkatkan Pemahaman Ajaran
Agama

Integrasi Pendidikan Agama Hindu

lokal

dalam meningkatkan pemahaman ajaran

dengan kearifan berperan penting
agama secara kontekstual. Dalam ajaran
Hindu, konsep Tri Hita Karana mengajarkan
keseimbangan hubungan manusia dengan
Tuhan
(Pawongan),
Menurut Widiastuti et al. (2023) pendekatan

(Parahyangan), sesama manusia

dan alam (Palemahan).
berbasis kearifan lokal dapat membantu
siswa memahami konsep ini dengan lebih
baik

menghubungkannya

karena mereka dapat

dengan praktik
kehidupan sehari-hari di komunitas mereka.
Melalui pengalaman langsung, siswa tidak
hanya menghafal teori tetapi juga melihat

bagaimana nilai-nilai agama diaplikasikan

dalam interaksi sosial dan lingkungan
sekitar.

Selain itu, pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk lebih aktif

dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
berbasis proyek dan observasi langsung.
Menurut Yasa dan Sujana (2023) metode
pembelajaran berbasis pengalaman, seperti
keterlibatan dalam upacara adat atau proyek
pelestarian lingkungan berbasis Tri Hita
Karana, terbukti meningkatkan pemahaman
Hindu.

siswa terhadap ajaran Dengan
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tidak

memperkuat aspek kognitif tetapi

demikian, integrasi ini hanya

juga
membentuk kesadaran moral dan sosial yang
lebih baik dalam diri peserta didik.

Lebih lanjut, penggunaan bahan ajar
yang mengakomodasi nilai-nilai kearifan
lokal dapat memperkuat relevansi ajaran
agama dalam kehidupan siswa. Studi yang
dilakukan oleh Laksmi dan Wijaya (2024)
menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan
melalui pendekatan berbasis budaya lokal
lebih  mudah memahami ajaran agama
karena mereka dapat menghubungkannya
dengan realitas kehidupan mereka sendiri.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
merancang kurikulum dan bahan ajar yang
tidak hanya bersumber dari teks-teks klasik,
tetapi juga dari praktik budaya yang
berkembang di masyarakat.

2. Memperkuat Karakter dan Moral
Peserta Didik
Integrasi lokal

Pendidikan Agama Hindu memiliki peran

kearifan dalam

strategis dalam memperkuat karakter dan
moral peserta didik. Konsep Tat Twam Asi,

yang berarti "aku adalah kamu" atau

kesadaran akan kesatuan manusia,

menanamkan nilai empati, kebersamaan, dan
kepedulian sosial dalam diri siswa. Menurut
Ardana dan Suprapto (2024) pendidikan
yang kearifan  lokal

berbasis dapat



membentuk peserta didik yang lebih beretika
dan bertanggung jawab karena mereka
memahami bahwa setiap tindakan yang
dilakukan akan berdampak pada orang lain.
Implementasi nilai ini dalam kehidupan
sehari-hari, seperti dalam kegiatan gotong
royong dan kepedulian terhadap sesama,
membantu siswa menginternalisasi ajaran
agama dengan lebih baik.

Selain itu, integrasi nilai Tat Twam
Asi
meningkatkan kesadaran sosial siswa sejak
dini. Menurut Putra dan Widiasih (2024)

peserta didik yang memahami konsep ini

dalam pembelajaran dapat

akan lebih menghargai perbedaan dan
memiliki sikap inklusif terhadap sesama.
Misalnya, dalam pembelajaran berbasis
pengalaman, siswa diajak untuk terlibat
dalam aktivitas sosial, seperti membantu
teman yang mengalami kesulitan atau
berpartisipasi dalam kegiatan kemanusiaan.
Dengan demikian, konsep ini tidak hanya
diajarkan sebagai teori dalam kelas, tetapi
juga diterapkan dalam interaksi sosial, yang
pada akhirnya membentuk sikap peduli dan
solidaritas dalam masyarakat.
Lebih jauh, pendekatan ini juga
berkontribusi dalam membangun kesadaran
ekologis peserta didik. Konsep Tat Twam
Asi tidak hanya terbatas pada hubungan
antarindividu, juga

tetapi mencakup
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hubungan antara manusia dan alam.
Menurut Lestari dan Mahendra (2024) siswa
yang diajarkan untuk memahami hubungan
ini akan lebih bertanggung jawab dalam
menjaga lingkungan dan menghormati
kehidupan di sekitarnya. Oleh karena itu,
integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam
Pendidikan Agama Hindu menjadi strategi
yang efektif dalam membentuk peserta didik
yang memiliki karakter kuat, etika yang
baik, dan kepedulian sosial yang tinggi.

3. Meningkatkan Keterlibatan dalam

Budaya Lokal
lokal

Pendidikan Agama Hindu tidak hanya

Integrasi  kearifan dalam
memperkuat pemahaman siswa terhadap
ajaran agama, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan mereka dalam budaya lokal.
yang
seperti  upacara

melibatkan
adat

Pembelajaran unsur

budaya, Nyepi,
Galungan, dan Odalan, dapat memberikan
pengalaman langsung bagi siswa dalam
memahami nilai-nilai spiritual dan sosial
yang
Menurut Wirawan dan Sudarma (2024)

terkandung dalam ajaran Hindu.

keterlibatan aktif siswa dalam praktik
lokal

menginternalisasi

budaya membantu mereka

nilai-nilai  keagamaan
dengan lebih mendalam dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional.

Melalui pengalaman langsung ini, siswa



tidak hanya memahami makna ritual secara

teori tetapi juga dapat merasakan dampak

positif ~ dari  pelaksanaannya  dalam
kehidupan sehari-hari.
Selain  memperkaya pemahaman

agama, keterlibatan dalam budaya lokal juga
memperkuat identitas dan kebanggaan siswa
terhadap warisan leluhur mereka. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Santika dan
Dewi (2024) ditemukan bahwa siswa yang
terlibat aktif dalam kegiatan budaya dan
keagamaan memiliki rasa memiliki yang
lebih tinggi terhadap tradisi lokal mereka.
Hal ini penting dalam menjaga kelestarian
budaya di tengah pengaruh globalisasi yang
semakin  kuat. Melalui  pembelajaran
berbasis budaya, siswa tidak hanya menjadi
peserta pasif dalam kegiatan adat, tetapi juga
dapat berperan aktif dalam memahami dan
melestarikan nilai-nilai budaya yang telah
diwariskan dari generasi ke generasi.

Lebih jauh, integrasi budaya dalam
pembelajaran juga dapat meningkatkan
keterampilan sosial dan kepekaan siswa
terhadap sekitar.  Menurut
penelitian Astika dan Mahendra (2024)

siswa yang terbiasa mengikuti upacara adat

lingkungan

cenderung memiliki rasa solidaritas yang
lebih tinggi dan kemampuan bekerja sama
yang lebih baik dalam masyarakat. Hal ini

karena upacara adat mengajarkan mereka
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tentang pentingnya gotong royong, tanggung
jawab sosial, dan kesadaran kolektif. Oleh
karena itu, dengan mengaitkan pembelajaran
agama dengan praktik budaya lokal, peserta
didik tidak hanya mendapatkan wawasan
keagamaan yang lebih baik tetapi juga
tumbuh menjadi individu yang lebih sadar
budaya,  berkarakter, dan  memiliki
kepedulian sosial yang tinggi.
4. Mendukung Keberlanjutan Budaya
Lokal
Integrasi lokal

Pendidikan Agama Hindu berperan penting

kearifan dalam
dalam mendukung keberlanjutan budaya

lokal. Dengan memahami makna dan
filosofi
Hindu,

menghargai

yang terkandung dalam tradisi
lebih

nilai-nilai

generasi muda dapat

dan menerapkan

budaya dalam sehari-hari.

Menurut Widiastuti dan Aryawan (2024)

kehidupan

pembelajaran berbasis budaya tidak hanya
memperkaya wawasan siswa tentang tradisi
leluhur, tetapi juga menumbuhkan rasa

tanggung jawab dalam menjaga
keberlanjutannya. Hal ini sangat relevan
dalam menghadapi tantangan globalisasi, di
mana  banyak tradisi lokal  mulai
terpinggirkan akibat masuknya budaya luar
yang lebih dominan.

Lebih

mengaitkan nilai-nilai agama dengan budaya

lanjut, pembelajaran yang



lokal  juga keterikatan

emosional antara siswa dan tradisi yang

menciptakan

diwariskan oleh nenek moyang mereka.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Yasa dan Purnama (2024) siswa Yyang
mendapatkan pendidikan berbasis budaya
lebih

pelestarian adat dan tradisi dibandingkan

cenderung  berpartisipasi  dalam
mereka yang hanya mendapatkan pengajaran
agama secara teoritis. Dengan demikian,
pendekatan ini tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar tetapi juga membantu
memastikan bahwa nilai-nilai budaya tetap
hidup dan berkembang dalam masyarakat
modern.

Selain itu, integrasi budaya dalam
pendidikan agama juga berkontribusi dalam
membangun identitas dan kebanggaan
generasi muda terhadap warisan budaya
mereka. Menurut Suwandi dan Lestari
(2024) ketika siswa memahami makna di
balik ritual seperti Ngaben, Melasti, dan
Saraswati, mereka tidak hanya sekadar

menjalankannya tetapi juga menyadari
pentingnya menjaga kelangsungan tradisi
tersebut. Oleh karena itu, mengajarkan
kearifan lokal dalam Pendidikan Agama
Hindu bukan hanya bertujuan untuk transfer
pengetahuan, tetapi juga untuk menanamkan
akan

kesadaran pentingnya pelestarian

budaya, sehingga tradisi yang ada dapat
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tetap bertahan dan berkembang di tengah
perubahan zaman.
5. Menjadikan

Interaktif dan Bermakna

Pembelajaran Lebih

Pendekatan pembelajaran berbasis
kearifan lokal dalam Pendidikan Agama
Hindu
belajar yang lebih interaktif dan bermakna

dapat menciptakan pengalaman
bagi siswa. Dengan menggunakan metode
seperti diskusi budaya, simulasi upacara
keagamaan, serta praktik langsung dalam
ritual Hindu, siswa dapat lebih memahami
kontekstual.

nilai-nilai  agama

Menurut Putra dan Dewi (2024) metode ini

Secara

membantu siswa menghubungkan ajaran
agama dengan pengalaman nyata, sehingga
mereka tidak hanya menerima materi secara
juga
nilai-nilai

teoretis, tetapi dapat

menginternalisasikan spiritual
melalui keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, pembelajaran berbasis
pengalaman dapat meningkatkan motivasi
dan partisipasi siswa dalam kelas. Ketika
siswa dilibatkan dalam praktik langsung,
seperti membuat sesajen dalam upacara
Galungan atau mengikuti prosesi Melasti,
mereka lebih antusias dalam memahami
makna di balik ritual tersebut. Penelitian
yang dilakukan oleh Wirawan dan Sari
(2024) metode

menunjukkan  bahwa



pembelajaran berbasis budaya tidak hanya
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman
mereka terhadap nilai-nilai agama yang
Hal membuktikan bahwa
lebih  efektif

dibandingkan metode ceramah yang bersifat

ini

interaktif

diajarkan.

pendekatan

satu arah.

Lebih jauh, penerapan metode ini
juga dapat meningkatkan rasa kebersamaan
dan identitas budaya siswa. Saat mereka
berpartisipasi dalam diskusi budaya atau
proyek kelompok yang berkaitan dengan
adat istiadat Hindu, mereka belajar untuk
menghargai  keberagaman budaya serta
memperkuat ikatan sosial dengan teman
sebaya. Menurut Santika dan Rahayu (2024)
pendekatan yang menekankan pengalaman
langsung dan interaksi sosial dalam
pembelajaran agama berkontribusi dalam
lebih

terbuka, toleran, dan menghargai warisan

membentuk karakter siswa yang
budaya mereka. Dengan demikian, integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran agama
tidak hanya meningkatkan pemahaman

ajaran Hindu, tetapi juga memperkaya

pengalaman belajar siswa secara
keseluruhan.
KESIMPULAN

Integrasi Pendidikan Agama Hindu

dengan kearifan lokal dalam pembelajaran
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memiliki potensi besar dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap ajaran agama
secara kontekstual, memperkuat karakter,
serta melestarikan budaya lokal. Dengan

menerapkan pendekatan ini, peserta didik

dapat lebih  mudah memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh Kkarena itu,

diperlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pendidik dan pengambil kebijakan,
untuk mengembangkan kurikulum yang
mengakomodasi integrasi ini dengan baik.
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